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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar practice set akuntansi perusahaan
dagang berbasis flipbook, mengevaluasi kelayakannya, serta menganalisis respons peserta didik
terhadap penggunaan bahan ajar tersebut. Penelitian pengembangan ini mengadopsi metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi lima tahapan utama:
analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi
(implementation), dan evaluasi (evaluation). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan
Akuntansi dan Keuangan Lembaga di beberapa SMK. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan bahan ajar elektronik berbasis flipbook pada mata pelajaran ekonomi memberikan
dampak positif, baik terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik maupun aktivitas mereka
selama proses pembelajaran. Aktivitas peserta didik yang mengalami peningkatan mencakup
aspek visual, verbal, mendengarkan, menulis, serta keterlibatan emosional. Hal ini menegaskan
bahwa bahan ajar berbasis flipbook dapat menjadi media pembelajaran yang efektif dan
mendukung pembelajaran interaktif serta menyenangkan.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan ajar elektronik, Flip Book, Hasil belajar.

ABSTRACT

This research aims to develop flipbook-based trading company accounting practice set teaching
materials, evaluate their feasibility, and analyze students' responses to the use of these teaching
materials. This development research adopts the Research and Development (R&D) method
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with the ADDIE model which includes five main stages: analysis, design, development,
implementation and evaluation. The subjects of this research were class X students majoring in
Accounting and Institutional Finance at several vocational schools. The research results show
that the use of flipbook-based electronic teaching materials in economics subjects has a positive
impact, both on improving students' learning outcomes and their activities during the learning
process. Student activities that have increased include visual, verbal, listening, writing and
emotional involvement aspects. This confirms that flipbook-based teaching materials can be an
effective learning medium and support interactive and fun learning.

Keywords: Development, electronic teaching materials, flip book, learning outcomes.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami evolusi di era
globalisasi telah memberikan pengaruh besar di berbagai sektor kehidupan, termasuk sektor
pendidikan yang menjadi salah satu yang paling terdampak signifikan (Eka Saputri &
Susilowibowo, 2020). Pendidikan memainkan peran vital dalam membentuk individu
berkualitas dengan potensi tinggi yang sesuai dengan tuntutan global (Sudarsana, 2016). Dalam
konteks ini, globalisasi telah mendorong pergeseran dari pendekatan pendidikan konvensional
menuju pendidikan abad ke-21 yang lebih terbuka. Pendidikan abad ke-21 mengintegrasikan
teknologi sebagai sarana inovasi untuk mempermudah proses pembelajaran (Wijaya et al., 2016).

Hal ini sejalan dengan pandangan Asrowi et al. (2019), yang menyatakan bahwa
kemajuan teknologi saat ini memfasilitasi desain proses pengajaran yang lebih efektif.
Keberhasilan proses belajar mengajar bergantung pada kemampuan pendidik dalam menyusun
tujuan pembelajaran yang menjadi landasan pengajaran demi meningkatkan kualitas pendidikan.
Salah satu komponen esensial yang mendukung pencapaian tujuan pembelajaran adalah
penggunaan bahan ajar yang inovatif (Kariem Aisyi et al., 2013).

Bahan ajar sendiri didefinisikan sebagai materi yang dirancang secara terstruktur dan
terpadu dari berbagai sumber belajar, dengan tujuan mempermudah proses pembelajaran bagi
semua elemen yang terlibat dalam dunia pendidikan. Bahan ajar yang baik mampu menciptakan
pengalaman belajar yang lebih terarah, mendukung penguasaan materi, dan mengoptimalkan
pencapaian kompetensi yang sudah disusun (Magdalena et al., 2020). Bahan ajar saat ini tidak
terbatas pada media cetak seperti buku pelajaran, tetapi juga dapat diakses melalui media
informasi digital, seperti internet, yang mendukung pembelajaran mandiri bagi peserta didik.
Berdasarkan sifatnya, bahan ajar memiliki variasi, seperti bahan ajar cetak, bahan ajar untuk
praktik, dan bahan ajar jarak jauh (Prastowo, 2015). Namun, sering kali terdapat kendala yang
dialami peserta didik dalam memahami materi.

Sutirna (2018) mengungkapkan bahwa peserta didik sering merasa bosan dengan bahan
ajar yang monoton. Oleh karena itu, proses pembelajaran perlu dirancang secara kreatif dengan
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memanfaatkan berbagai inovasi untuk meningkatkan minat belajar. Kristiawan, seperti yang
dikutip dalam Wati & Kamila (2019), menegaskan bahwa pendidik harus mampu memanfaatkan
teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu caranya adalah dengan
menciptakan bahan ajar yang inovatif dan praktis, yang dapat memotivasi peserta didik untuk
lebih bersemangat dalam belajar (Wahyu et al., 2019). Ketika minat belajar peserta didik
meningkat, dampak positif yang diperoleh dalam pembelajaran juga akan semakin besar.

Salah satu jenis bahan ajar yang dinilai mampu mengoptimalkan dampak positif terhadap
pembelajaran peserta didik adalah bahan ajar berbasis elektronik (Fitriya Yulaika & Canda Sakti,
2020). Dalam era perkembangan teknologi, penggunaan bahan ajar elektronik dinilai lebih
efektif dan efisien dibandingkan bahan ajar konvensional. Salah satu bentuk bahan ajar
elektronik yang populer adalah e-book. E-book adalah bahan digital yang memuat materi
pembelajaran tertentu dengan karakteristik berbasis elektronik (Schreurs, 2013). Menurut Suarez
(2013), e-book merupakan buku digital dalam format file lunak yang dapat dilengkapi dengan
fitur audio dan visual, sehingga memungkinkan distribusi secara digital dan memberikan
pengalaman belajar yang lebih interaktif bagi peserta didik.

Bahan ajar elektronik memiliki sejumlah keunggulan, seperti perawatan yang mudah dan
penghematan biaya (Waller, 2013). Doering et al. (2012) menambahkan bahwa bahan ajar
elektronik menawarkan manfaat lain, termasuk ramah lingkungan, hemat tempat, lebih
ekonomis, dan praktis. Keunggulan ini mendorong pemerintah untuk mendistribusikan e-book
ke berbagai sekolah dengan tujuan mempermudah peserta didik dalam memahami materi
pelajaran. Namun, e-book yang disediakan pemerintah umumnya berbentuk PDF yang kurang
menarik dan monoton (Juniors & Susilowibowo, 2020), sehingga diperlukan pengembangan
lebih lanjut agar tampilannya lebih inovatif.

Pengembangan inovasi e-book dilakukan dengan memanfaatkan perangkat lunak atau
aplikasi yang menghasilkan flipbook. Flipbook adalah buku digital yang menghadirkan
pengalaman layaknya membaca buku fisik, dengan tampilan halaman yang dapat dibolak-balik
secara virtual, serta dapat diakses melalui perangkat Android. Flipbook ini dirancang untuk
mengurangi kejenuhan belajar, meningkatkan minat belajar, dan memperkuat pemahaman
peserta didik. Dibandingkan dengan e-book berformat PDF, flipbook lebih interaktif karena
menampilkan fitur-fitur digital seperti animasi, suara, gambar, dan video. Fahrezi & Susanti
(2021) mengemukakan bahwa flipbook mampu menyajikan materi secara menarik sehingga
lebih diminati peserta didik karena tampilannya yang dinamis dan tidak monoton.

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di beberapa SMK pada Oktober 2024, ditemukan
bahwa peserta didik menggunakan LKS (Lembar Kerja Siswa) sebagai alat bantu pembelajaran
pada elemen prinsip-prinsip dan konsep akuntansi dasar serta perbankan dasar fase E. LKS
tersebut menyajikan materi dalam bentuk teks dan dilengkapi latihan soal, namun hanya terbatas
pada konsep teoritis dan narasi latihan soal, tanpa mengutamakan praktik nyata dalam akuntansi
perusahaan jasa. Padahal, di era global ini, setiap perusahaan dituntut mampu menghasilkan
laporan keuangan sesuai dengan siklus akuntansi yang berlaku.
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Hasilnya menunjukkan bahwa belum tersedia bahan ajar yang kreatif dan inovatif untuk
mendukung peningkatan minat belajar peserta didik, khususnya untuk mata pelajaran AKL kelas
X. Selama ini, pembelajaran praktik akuntansi perusahaan jasa hanya mengandalkan kasus yang
diberikan oleh guru. Hal ini menjadi tantangan lebih besar saat pembelajaran daring, di mana
peserta didik kesulitan memahami siklus akuntansi perusahaan jasa karena keterbatasan akses
dan ruang pembelajaran. Kurangnya bahan ajar yang mendukung juga menyebabkan peserta
didik mengalami hambatan dalam menyelesaikan siklus akuntansi perusahaan jasa secara
mandiri.

Berdasarkan hasil observasi terhadap peserta didik, diketahui bahwa praktik akuntansi
perusahaan jasa masih dianggap sulit dipahami meskipun telah tersedia buku pegangan.
Kesulitan ini semakin nyata apabila tidak ada penjelasan tambahan dari guru. Untuk mengurangi
ketergantungan peserta didik terhadap bimbingan guru, para pendidik dituntut untuk lebih
mengembangkan keahlian, bersikap inovatif, dan adaptif dalam proses pembelajaran. Salah satu
cara yang dapat dilakukan adalah dengan mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran untuk
mendukung pengembangan daya pikir kritis serta kemandirian belajar peserta didik (Furman
Shaharabani & Yarden, 2019).

Melihat kondisi tersebut, pengembangan bahan ajar berbasis flipbook berbasis android
menjadi salah satu solusi. Flipbook ini dirancang dengan menekankan latihan soal berbasis
praktikum yang berisi studi kasus kontekstual terkait penerapan siklus akuntansi perusahaan jasa.
Materi tersebut disusun secara berurutan dan saling berhubungan, serta dilengkapi dengan
lembar kerja atau practice set. Dengan demikian, peserta didik dapat lebih mudah memahami
alur pencatatan dalam siklus akuntansi perusahaan jasa sekaligus mendapatkan gambaran nyata
terkait praktik pencatatan akuntansi yang dilakukan oleh perusahaan jasa.

Fitur-fitur digital yang terintegrasi dalam bahan ajar berbasis flipbook, seperti animasi,
video, dan interaksi multimedia lainnya, memberikan stimulus positif bagi peserta didik untuk
lebih memahami materi secara mendalam (Sung et al., 2022). Selain itu, mengingat mayoritas
peserta didik saat ini sudah terbiasa menggunakan smartphone, pengembangan bahan ajar
berbasis android menjadi langkah yang strategis dan relevan untuk meningkatkan efektivitas
pembelajaran (Sakibayev et al., 2019).

Penelitian yang dilakukan oleh Rahmah & Susilowibowo (2021) mendukung efektivitas
penggunaan e-book berbasis flipbook dalam pembelajaran. Studi tersebut menunjukkan bahwa
rata-rata respons positif dari peserta didik mencapai 88,12%, yang menunjukkan tingkat
pemahaman yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, penelitian oleh Suyono
(2020) membuktikan bahwa Buku Latihan Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa (BLSAPJ) yang
dikembangkan berbasis flipbook efektif diimplementasikan dalam pembelajaran. Hasil serupa
juga ditemukan dalam penelitian Andani & Yulian (2018), yang mencatat adanya peningkatan
hasil belajar peserta didik setelah pengembangan e-book berbasis flipbook diterapkan.
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Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan solusi nyata dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi akuntansi perusahaan jasa. Selain membantu peserta
didik lebih mudah memahami konsep-konsep yang diajarkan, pendekatan ini juga bertujuan
untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar mereka melalui integrasi teknologi yang
menarik, relevan, dan interaktif. Dengan memanfaatkan teknologi modern, bahan ajar dapat
disesuaikan dengan kebutuhan pembelajaran yang lebih dinamis dan kontekstual.

Persoalan yang muncul seputar pengembangan bahan ajar ini menjadi motivasi utama
bagi peneliti untuk melanjutkan pengembangan yang lebih inovatif. Kebaruan yang ditawarkan
oleh produk bahan ajar dalam penelitian ini terletak pada integrasi teknologi terkini yang
memungkinkan bahan ajar dapat diakses melalui perangkat android. Hal ini bertujuan untuk
mempermudah peserta didik dalam memahami materi secara lebih fleksibel. Selain itu,
keunggulan lain dari produk ini adalah penyajian studi kasus praktikum yang mencakup metode
pencatatan periodik dan perpetual, serta pembaruan penggunaan tarif pajak badan sesuai dengan
regulasi terbaru, yang menjadikannya lebih komprehensif dibandingkan dengan bahan ajar
sebelumnya.

Penelitian ini juga menunjukkan perbedaan signifikan dibandingkan dengan riset
Sulistiowati & Susilowibowo (2021), di mana bahan ajar yang dikembangkan sebelumnya hanya
berupa format cetak dan fokus pada metode pencatatan perpetual. Sementara itu, untuk
menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21, dibutuhkan bahan ajar yang adaptif, interaktif,
dan relevan dengan kebutuhan saat ini, terutama setelah era pandemi. Dengan bahan ajar yang
fleksibel, proses pembelajaran tidak hanya menjadi lebih menarik tetapi juga tidak terbatas pada
kondisi tertentu, sehingga lebih inklusif dan bervariasi.

Berangkat dari permasalahan ini, penelitian ini berfokus pada pengembangan bahan ajar
berbasis flipbook. Produk ini dirancang sebagai solusi untuk mengatasi keterbatasan bahan ajar
yang kurang kreatif dan inovatif. Flipbook ini diharapkan mampu menjadi alat bantu
pembelajaran yang efektif, tidak hanya meningkatkan pemahaman peserta didik tetapi juga
mendorong minat belajar melalui fitur-fitur modern yang memanfaatkan teknologi terkini.
Dengan begitu, diharapkan pembelajaran menjadi lebih relevan dengan kebutuhan zaman dan
mampu menjawab tantangan pendidikan di era digital.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah Research and Development (RnD),
yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk sekaligus mengevaluasi tingkat kelayakan dari
produk yang telah dikembangkan (Sugiyono, 2018). Dalam penelitian ini, model pengembangan
yang diterapkan adalah model ADDIE. Model ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu:

1. Analyze (Analisis): Tahapan ini bertujuan untuk mengidentifikasi kebutuhan dalam
proses penelitian serta menemukan masalah-masalah yang ada di lapangan.
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2. Design (Perancangan): Pada tahap ini, peneliti menetapkan tujuan umum yang dapat
diukur, merancang kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik, serta
menentukan media yang akan digunakan dalam penelitian.

3. Development (Pengembangan): Tahapan di mana peneliti mempersiapkan dan menyusun
materi yang akan digunakan oleh peserta didik.

4. Implementation (Pelaksanaan): Produk yang telah dikembangkan kemudian diterapkan
dalam proses pembelajaran untuk melihat efektivitasnya.

5. Evaluation (Evaluasi): Tahapan ini dilakukan untuk menilai dan memperbaiki produk
yang telah dibuat agar lebih sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Mulyanitiningsih,
2016).

Tahap analisis melibatkan dua langkah penting:

 Need Assessment: Langkah ini bertujuan untuk mengidentifikasi masalah utama yang
terjadi selama proses pembelajaran.

 Front-End Analysis: Langkah ini dilakukan untuk mengkaji kondisi peserta didik,
fasilitas pembelajaran yang tersedia, kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, serta materi
yang akan diajarkan.

Tahap perancangan melibatkan dua langkah utama, yaitu membuat rancangan bahan ajar
practice set dan menentukan spesifikasinya. Beberapa kegiatan yang dilakukan pada tahap ini
meliputi:

1. Menyusun bagian pendahuluan bahan ajar practice set.

2. Menyusun studi kasus praktikum akuntansi perusahaan jasa yang terdiri atas tiga studi
kasus berdasarkan situasi nyata di perusahaan jasa.

3. Membuat lembar kerja praktikum yang dilengkapi dengan QR Code untuk
mempermudah akses.

4. Menggabungkan seluruh komponen bahan ajar practice set ke dalam format akhir berupa
file PDF.

5. Mengonversi bahan ajar dari format PDF menjadi format Flash 5 dan HTML
menggunakan software Flip PDF Corporate Edition untuk menghasilkan tampilan
flipbook.

6. Mengubah bahan ajar berbasis flipbook tersebut menjadi aplikasi Android dengan
menggunakan aplikasi Website 2 APK Builder.

Dengan pendekatan ini, bahan ajar yang dihasilkan tidak hanya memberikan kemudahan
akses, tetapi juga memanfaatkan teknologi modern untuk meningkatkan keterlibatan dan
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pemahaman peserta didik. Flipbook berbasis Android menjadi solusi yang inovatif, adaptif, dan
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Tahap berikutnya dalam proses penelitian adalah tahap pengembangan, di mana
rancangan produk yang telah dibuat mulai diimplementasikan dan ditinjau oleh para ahli. Para
ahli memberikan evaluasi, saran, dan masukan yang relevan untuk menyempurnakan bahan ajar.
Setelah dilakukan telaah oleh para ahli, bahan ajar practice set akan direvisi agar sesuai dengan
standar yang telah ditentukan.

Setelah tahap pengembangan selesai, dilanjutkan dengan tahap implementasi, yaitu
melakukan pengujian produk secara terbatas pada peserta didik. Tahap ini bertujuan untuk
menguji kelayakan dan efektivitas bahan ajar dalam konteks pembelajaran nyata. Tahap terakhir
adalah evaluasi, yang dilakukan untuk mengukur serta menganalisis tingkat kelayakan bahan
ajar berdasarkan hasil implementasi. Evaluasi ini mencakup perbaikan akhir pada produk untuk
memastikan bahan ajar dapat digunakan secara optimal dalam proses pembelajaran.

Penelitian ini mengacu pada efektivitas pembelajaran, seperti yang dijelaskan oleh Susilo
(2013). Efektivitas pembelajaran diukur melalui beberapa indikator, yaitu:

1. Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dengan memanfaatkan bahan ajar
elektronik. Bahan ajar ini meliputi elemen prinsip-prinsip dan konsep akuntansi dasar
serta perbankan dasar fase E, khususnya pada siklus akuntansi perusahaan jasa untuk
kelas X SMK.

2. Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar
elektronik pada elemen yang sama. Hal ini menunjukkan keterlibatan aktif peserta didik
dalam pembelajaran.

3. Peningkatan hasil belajar peserta didik setelah menggunakan bahan ajar elektronik, yang
dibuktikan melalui nilai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan sebelum
implementasi.

Subjek penelitian yang terlibat dalam pengembangan bahan ajar ini mencakup dosen dari
Program Studi Pendidikan Akuntansi di Universitas Negeri Surabaya (UNESA). Partisipasi
kedua kelompok ini bertujuan untuk memastikan bahan ajar yang dikembangkan memiliki
relevansi akademik sekaligus praktis untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Melalui tahapan yang sistematis dan melibatkan berbagai ahli, produk bahan ajar
berbasis teknologi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran akuntansi, baik dari segi pengelolaan oleh guru maupun pemahaman
peserta didik.

HASIL DAN PEMBAHASAN

https://ejournal.nlc-education.or.id/index.php/JNSI


Jurnal Nirta : Studi Inovasi
Vol. 4 No. 1 September 2024
E-ISSN : 2807-6648, Hal 00-00

https://ejournal.nlc-education.or.id/index.php/JNSI

Proses pengembangan dalam penelitian ini terdiri dari lima tahapan utama, yaitu analysis,
design, development, implementation, dan evaluation, yang sepenuhnya sejalan dengan model
pengembangan ADDIE. Tahap pertama, yakni analisis (analysis), dilakukan dengan dua
pendekatan: need assessment dan front-end analysis.

Pada tahap need assessment, peneliti mengidentifikasi bahwa bahan ajar yang tersedia
belum mampu memenuhi kebutuhan peserta didik secara maksimal. Keterbatasan bahan ajar
yang kreatif dan inovatif menjadi salah satu faktor kurangnya daya tarik dalam pembelajaran.
Akibatnya, peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami pencatatan dalam siklus
akuntansi perusahaan jasa. Sebuah bahan ajar yang interaktif, sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, dan sejalan dengan kompetensi yang ingin dicapai sangat penting untuk mendukung
keberhasilan proses pembelajaran. Diantari et al. (2018) menyatakan bahwa bahan ajar yang
menarik tidak hanya meningkatkan pemahaman tetapi juga mampu memotivasi peserta didik
untuk lebih aktif dalam literasi, yang pada akhirnya berdampak positif pada capaian belajar
mereka (Cloonan et al., 2020).

Front-end analysis sebagai bagian lanjutan dari tahap analisis juga dilakukan untuk
mengenali berbagai faktor yang memengaruhi proses pembelajaran. Identifikasi pertama
difokuskan pada karakteristik peserta didik. Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa
antusiasme belajar peserta didik masih kurang optimal. Selain itu, peserta didik menunjukkan
kesulitan dalam memahami materi dan menyelesaikan tugas praktikum. Oleh karena itu,
diperlukan bahan ajar yang mampu membangkitkan motivasi belajar mereka sekaligus
meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Seperti yang dikemukakan
oleh Sutirna (2018), pembelajaran harus dirancang secara kreatif untuk memicu minat belajar
peserta didik.

Selanjutnya, analisis dilakukan terhadap fasilitas pendukung pembelajaran. Peserta didik
umumnya menggunakan smartphone sebagai alat bantu belajar. Dengan demikian,
pengembangan bahan ajar berbasis android, seperti flipbook, dianggap sangat relevan. Penelitian
yang dilakukan oleh Sakibayev et al. (2019) menegaskan bahwa integrasi teknologi berbasis
android dalam pendidikan adalah langkah strategis untuk mempermudah proses belajar.
Flipbook sebagai bahan ajar berbasis teknologi menawarkan fleksibilitas, aksesibilitas, serta
keefektifan bagi peserta didik untuk belajar kapan saja dan di mana saja.

Selain itu, analisis juga dilakukan terhadap kompetensi dasar yang ingin dicapai dalam
pembelajaran. Kompetensi dasar pada elemen prinsip-prinsip dan konsep akuntansi dasar serta
perbankan dasar fase E kelas X sebagian besar berfokus pada praktik akuntansi perusahaan jasa.
Pendidik memandang bahwa kompetensi dasar ini sangat penting karena akan digunakan
sebagai dasar dalam uji kompetensi keahlian akuntansi. Dengan mempertimbangkan pentingnya
kompetensi tersebut, pengembangan bahan ajar yang inovatif dan efektif menjadi prioritas
utama untuk memastikan peserta didik siap menghadapi tantangan pembelajaran berbasis
praktik yang mendalam.
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Hasil dari tahap analisis ini menunjukkan bahwa pengembangan practice set akuntansi
perusahaan jasa berbasis flipbook sangat diperlukan. Bahan ajar ini tidak hanya fleksibel dan
mudah diakses tetapi juga dirancang untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik serta
memotivasi mereka untuk belajar secara mandiri dan efektif.

Tahap berikutnya dalam proses pengembangan adalah tahap desain (design), yang
mencakup perancangan struktur bahan ajar practice set. Rancangan ini dibagi menjadi tiga
bagian utama, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir, yang disusun berdasarkan standar
BSNP (2014) dengan penyesuaian oleh peneliti. Bagian awal bahan ajar meliputi kulit buku,
kata pengantar, petunjuk penggunaan, dan daftar isi. Bagian isi mencakup pendalaman
praktikum, soal studi kasus, kode QR untuk akses digital, dan lembar kerja praktikum.
Sementara itu, bagian akhir mencakup daftar pustaka dan profil penyusun.

Bahan ajar ini dirancang untuk menekankan studi kasus praktikum akuntansi perusahaan
jasa, yang terdiri dari tiga tingkat kesulitan soal: mudah, sedang, dan komprehensif. Setiap studi
kasus disajikan menggunakan dokumen transaksi yang realistis dan kontekstual. Untuk
membantu peserta didik, soal pertama (kategori mudah) dilengkapi dengan langkah-langkah
atau petunjuk penyelesaian, dimulai dari sesi pertama (menganalisis bukti transaksi) hingga sesi
keempat (menyusun laporan keuangan). Sementara itu, soal kedua dan ketiga ditujukan untuk
dikerjakan secara mandiri tanpa petunjuk penyelesaian.

Lembar kerja praktikum yang disediakan dapat diakses dalam dua format, yaitu:

1. Spreadsheet yang dapat diunduh dalam bentuk file Microsoft Excel untuk pengerjaan
digital.

2. PDF yang dapat diunduh dan dicetak untuk pengerjaan manual secara offline.

Akses ke lembar kerja ini tersedia melalui QR Code atau tautan yang disisipkan dalam bahan
ajar. Selain itu, bahan ajar berbasis flipbook ini dilengkapi dengan fitur navigasi interaktif,
seperti table of contents, thumbnails, zoom in/out, flip sound, search, select text, auto flip, share
by email, share, how to use, first page, last page, forward/backward, previous page, dan next
page.

Setelah bahan ajar dirancang dalam format PDF, langkah selanjutnya adalah mengonversinya
menjadi format HTML5 dan flash menggunakan perangkat lunak Flip PDF Corporate Edition.
File dalam format HTML kemudian diubah menjadi aplikasi berbasis Android menggunakan
aplikasi Website 2 APK Builder, sehingga produk akhirnya berupa file APK (Application
Package File).

Tahap Pengembangan (Development)
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Pada tahap pengembangan, rancangan yang telah dibuat pada tahap desain direalisasikan
menjadi bahan ajar berbasis flipbook. Bahan ajar ini dilengkapi dengan lembar kerja yang dapat
diakses melalui QR Code atau tautan. Sama seperti tahap desain, lembar kerja tersedia dalam
dua format, yaitu Microsoft Excel untuk pengerjaan digital dan PDF untuk pengerjaan manual.
Selanjutnya, bahan ajar yang telah dikembangkan ditelaah oleh ahli materi untuk mendapatkan
umpan balik yang digunakan sebagai acuan perbaikan.

Dari hasil telaah ahli materi, diperoleh sejumlah saran, di antaranya:

1. Penggunaan istilah akuntansi harus sesuai dengan aturan terbaru.

2. Penambahan keterangan mengenai peraturan perpajakan yang relevan.

3. Penyesuaian waktu penyelesaian praktikum agar lebih realistis.

4. Menyesuaikan akun freight out dengan kondisi nyata di studi kasus pertama.

5. Memperhatikan tata kalimat yang efektif, penggunaan tanda baca, dan penulisan sesuai
PUEBI dan KBBI untuk memastikan penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

Setelah semua saran diperhatikan dan diterapkan, bahan ajar dinyatakan memenuhi standar
yang ditetapkan dan tidak memerlukan revisi lebih lanjut. Produk akhir yang dihasilkan berupa
bahan ajar digital berbasis flipbook dengan berbagai fitur interaktif yang disusun secara
sistematis untuk mendukung pembelajaran pada elemen prinsip-prinsip dan konsep akuntansi
dasar serta perbankan dasar fase E kelas X AKL. Berikut ini adalah gambaran lengkap mengenai
bagian-bagian bahan ajar digital yang telah dikembangkan setelah revisi sesuai telaah para ahli.

1. Cover Bahan Ajar

Halaman depan dari bahan ajar ini dirancang dengan orientasi potret, lengkap dengan
fitur-fitur navigasi yang disediakan. Cover bahan ajar berbasis flipbook untuk elemen Prinsip-
Prinsip dan Konsep Akuntansi Dasar serta Perbankan Dasar fase E kelas X AKL SMK dibuat
dengan mempertimbangkan aspek visual yang menarik dan sesuai dengan tujuan representasi
materi yang akan disampaikan. Desain cover ini tidak hanya berfungsi sebagai pengantar, tetapi
juga bertujuan untuk menarik perhatian dan memberikan kesan pertama yang positif bagi peserta
didik. Bagian ini menampilkan judul utama yang mencerminkan fokus materi, dilengkapi
dengan nama penyusun, kelas dan ilustrasi yang relevan dengan dunia akuntansi dan perbankan.

Gambar 1. Bagian Cover Bahan Ajar
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2. Kata Pengantar dan Daftar Isi

Kata pengantar dalam bahan ajar berbasis flipbook ini berisi pengantar singkat dari
penyusun mengenai tujuan, manfaat, dan cakupan materi yang disajikan. Dalam konteks elemen
Prinsip-Prinsip dan Konsep Akuntansi Dasar dan Perbankan Dasar Fase E kelas X AKL SMK,
kata pengantar memberikan gambaran umum tentang pentingnya penguasaan konsep dasar
akuntansi dan perbankan sebagai fondasi keterampilan di bidang akuntansi. Selain itu, bagian ini
juga mencakup ucapan terima kasih kepada pihak-pihak yang berkontribusi dalam penyusunan
bahan ajar ini.

Daftar isi pada bahan ajar flipbook ini disusun untuk memudahkan pembaca dalam
menavigasi materi. Bagian ini mencakup pembagian topik secara sistematis. Dengan format
yang rapi dan interaktif khas flipbook, daftar isi ini memberikan kemudahan bagi siswa Kelas X
AKL untuk mengakses bab tertentu sesuai kebutuhan mereka, baik untuk pembelajaran mandiri
maupun diskusi di kelas.

Gambar 2. Bagian Kata Pengantar dan Daftar Isi Bahan Ajar

3. Bagian Elemen dan Capaian Pembelajaran serta Tujuan Pembelajaran BAB I

Bab I pada bahan ajar berbasis flipbook ini membahas Prinsip dan Konsep Dasar
Akuntansi, yang menjadi fondasi penting bagi siswa dalam memahami akuntansi sebagai sistem
informasi keuangan. Pada bagian ini, dijelaskan elemen-elemen utama akuntansi seperti aset,
kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban, serta prinsip-prinsip dasar seperti kesatuan usaha,
periode akuntansi, dan prinsip biaya historis.

Bagian ini juga mencakup capaian pembelajaran yang diharapkan, yaitu kemampuan
siswa untuk mengenali elemen-elemen akuntansi dan memahami prinsip dasarnya dalam
konteks praktik. Selain itu, tujuan pembelajaran dirancang agar siswa mampu mengidentifikasi
dan menerapkan konsep dasar akuntansi secara tepat sebagai bekal untuk melanjutkan
pembelajaran ke tingkat yang lebih kompleks. Dengan pendekatan interaktif berbasis flipbook,
Bab I disajikan dengan contoh-contoh dan latihan untuk memperkuat pemahaman siswa Kelas X
AKL SMK.
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Gambar 3. Bagian Elemen dan Capaian Pembelajaran serta Tujuan Pembelajaran BAB I

4. Bagian Peta Konsep dan Materi BAB I

Bagian peta konsep pada BAB I bahan ajar berbasis flipbook ini memberikan gambaran
visual tentang struktur materi Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi. Peta konsep dirancang
untuk memudahkan siswa memahami hubungan antara elemen-elemen utama akuntansi seperti
aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan beban, serta prinsip-prinsip dasar seperti entitas usaha,
periode akuntansi, dan kesesuaian biaya-pendapatan. Dengan menggunakan format yang
menarik dan interaktif, peta konsep membantu siswa memetakan materi secara logis untuk
memudahkan pemahaman.

Materi pada BAB I berfokus pada pengenalan elemen-elemen akuntansi dan prinsip-
prinsip yang mendasarinya. Setiap subtopik disajikan secara terstruktur, dilengkapi dengan
contoh-contoh praktis yang relevan dengan situasi dunia nyata. Bagian ini dirancang untuk
membangun dasar pemahaman yang kuat bagi siswa Fase E Kelas X AKL SMK dalam
mengenali dan menerapkan prinsip dasar akuntansi, dengan tujuan mendukung capaian
pembelajaran secara efektif.

Gambar 4. Bagian Peta Konsep dan Materi BAB I

5. Bagian Tes Formatif dan Soal Remidi BAB I

Bagian tes formatif dalam bahan ajar berbasis flipbook ini disusun untuk mengevaluasi
pemahaman siswa terhadap materi Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi yang telah dipelajari
pada BAB I. Tes ini di akses melalui QR code yang tertera pada flipbook. Tes ini mencakup 10
soal essay yang dirancang untuk mengukur kemampuan siswa dalam mengenali elemen-elemen
akuntansi, memahami prinsip-prinsip dasar, dan mengaplikasikan konsep tersebut secara praktis.
Tes formatif ini juga dilengkapi dengan indikator penilaian yang jelas, sehingga siswa dapat
mengetahui tingkat keberhasilannya dalam memahami materi.

Selain itu, bagian soal remidi disediakan untuk siswa yang belum mencapai hasil belajar
yang optimal. Soal remidi dirancang untuk membantu siswa memperbaiki pemahaman dan
menguasai kembali materi yang dianggap sulit. Soal-soal ini menekankan pada konsep-konsep
utama yang perlu dipahami secara mendalam, dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan untuk
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memotivasi siswa belajar lebih baik. Dengan adanya tes formatif dan soal remidi, siswa Kelas X
AKL SMK diharapkan mampu menguasai elemen dan prinsip dasar akuntansi secara lebih
komprehensif.

Gambar 5. Bagian Tes Formatif dan Soal Remidi BAB I

6. Bagian Soal Pengayaan BAB I dan Kalimat Motivasi

Bagian soal pengayaan dalam bahan ajar berbasis flipbook ini dirancang untuk
memperluas pemahaman siswa terhadap materi Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi pada BAB
I. Soal-soal pengayaan disusun dengan tingkat kesulitan yang lebih tinggi, menantang siswa
untuk berpikir kritis dan menerapkan konsep-konsep akuntansi dalam situasi yang lebih
kompleks. Materi ini membantu siswa yang telah menguasai dasar-dasar akuntansi untuk
melangkah lebih jauh dan mempersiapkan diri menghadapi tantangan di dunia kerja atau studi
lanjutan.

Selain soal pengayaan, disisipkan kalimat motivasi untuk memacu semangat belajar
siswa. Kalimat seperti, “Belajar prinsip dan konsep dasar akuntansi adalah investasi untuk
masa depanmu! Setiap latihan soal yang kamu kerjakan membawa kamu selangkah lebih dekat
menjadi ahli yang siap menghadapi tantangan dunia kerja. Jangan takut salah, karena dari
situlah kita belajar. Terus semangat, karena sukses selalu dimulai dari dasar yang kuat!".
Dengan tambahan pengayaan dan motivasi ini, siswa diharapkan lebih termotivasi untuk
menggali materi akuntansi secara mendalam dan terus berkembang dalam proses belajarnya.

Gambar 6. Bagian Soal Pengayaan BAB I dan Kalimat Motivasi

7. Bagian Elemen dan Capaian Pembelajara, Tujuan Pembelajaran, serta peta konsep
BAB II
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Bagian ini menjelaskan elemen dan capaian pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa
pada BAB II tentang Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa. Elemen utama yang dibahas mencakup
pengenalan proses akuntansi perusahaan jasa, mulai dari analisis transaksi, pencatatan dalam
jurnal, posting ke buku besar, hingga penyusunan laporan keuangan. Capaian pembelajaran yang
diharapkan adalah siswa mampu memahami, menganalisis, dan menyusun siklus akuntansi
secara sistematis sesuai standar yang berlaku.

Tujuan pembelajaran dirumuskan agar siswa dapat mengenali tahapan-tahapan dalam
siklus akuntansi perusahaan jasa dan mengaplikasikannya secara tepat. Tujuan ini juga
dirancang untuk membangun keterampilan praktis siswa, sehingga mereka mampu menerapkan
konsep tersebut dalam konteks dunia nyata.

Peta konsep pada BAB II disajikan untuk membantu siswa memahami alur siklus
akuntansi secara visual. Peta ini menggambarkan hubungan antarproses mulai dari identifikasi
transaksi hingga penyusunan laporan keuangan. Dengan bantuan peta konsep, siswa dapat
dengan mudah mengingat langkah-langkah dalam siklus akuntansi perusahaan jasa secara runtut
dan terstruktur. Flipbook ini dirancang untuk mendukung pembelajaran siswa Fase E Kelas X
AKL SMK dengan pendekatan yang menarik dan interaktif.

Gambar 7. Bagian Elemen dan Capaian Pembelajara, Tujuan Pembelajaran, serta peta konsep BAB II

8. Bagian Materi BAB II mengenai Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa

Materi BAB II pada bahan ajar berbasis flipbook ini membahas secara komprehensif
Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa. Materi ini mencakup tahapan-tahapan utama dalam siklus
akuntansi, mulai dari pencatatan transaksi, penjurnalan, posting ke buku besar, penyusunan
neraca saldo, hingga pembuatan laporan keuangan seperti laporan laba rugi, laporan perubahan
modal, dan neraca.

Setiap subtopik dijelaskan secara rinci dengan contoh kasus yang relevan dengan
perusahaan jasa, sehingga siswa dapat memahami bagaimana proses akuntansi diterapkan dalam
dunia nyata. Visualisasi yang interaktif dalam flipbook, seperti diagram alur dan tabel,
memudahkan siswa untuk mengikuti langkah-langkah siklus akuntansi secara sistematis.
Dengan materi ini, siswa Fase E Kelas X AKL SMK diharapkan mampu memahami dan
mengaplikasikan konsep siklus akuntansi perusahaan jasa secara efektif.
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Bagian Materi 8. BAB II mengenai Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa

9. Bagian Rangkuman BAB 2 dan soal praktikum Siklus Akuntansi Jasa

Bagian rangkuman BAB II pada bahan ajar berbasis flipbook ini memberikan ringkasan
lengkap mengenai Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa. Rangkuman ini mencakup penjelasan
mengenai langkah-langkah penting dalam siklus akuntansi, mulai dari identifikasi transaksi
hingga penyusunan laporan keuangan. Dengan menyajikan informasi secara padat dan jelas,
rangkuman ini membantu siswa untuk mengingat dan memahami konsep-konsep yang telah
dipelajari dalam BAB II.

Selain rangkuman, bagian soal praktikum juga disediakan untuk menguji pemahaman
siswa terhadap siklus akuntansi. Soal-soal praktikum ini dirancang untuk memberikan latihan
aplikasi nyata, seperti pencatatan transaksi, pembuatan jurnal, serta penyusunan laporan
keuangan pada perusahaan jasa. Melalui soal praktikum, siswa dapat mengasah keterampilan
praktis mereka dalam menerapkan teori yang telah dipelajari di kelas.

Gambar 9. Bagian Rangkuman BAB 2 dan soal praktikum Siklus Akuntansi Jasa

10. Bagian Soal Remidi BAB II

Bagian soal remidi pada BAB II ini disediakan untuk membantu siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa. Soal-soal remidi
dirancang dengan tingkat kesulitan yang disesuaikan untuk mengatasi kesalahan atau kekeliruan
yang mungkin terjadi selama proses belajar. Setiap soal akan mengarah pada pemahaman yang
lebih mendalam tentang langkah-langkah siklus akuntansi, seperti pencatatan transaksi,
penjurnalan, dan penyusunan laporan keuangan.

https://ejournal.nlc-education.or.id/index.php/JNSI


Jurnal Nirta : Studi Inovasi
Vol. 4 No. 1 September 2024
E-ISSN : 2807-6648, Hal 00-00

https://ejournal.nlc-education.or.id/index.php/JNSI

Gambar 10. Bagian Soal Remidi BAB II

11. Bagian Soal Pengayaan BAB II dan Glosarium

Bagian soal pengayaan pada BAB II ini dirancang untuk memberikan tantangan lebih
bagi siswa yang telah memahami materi Siklus Akuntansi Perusahaan Jasa. Soal-soal pengayaan
ini bertujuan untuk mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai tahapan siklus
akuntansi, termasuk analisis transaksi, jurnal, posting ke buku besar, serta penyusunan laporan
keuangan. Soal pengayaan ini juga melibatkan studi kasus yang lebih kompleks, yang mengajak
siswa untuk menghubungkan teori dengan praktik akuntansi yang lebih luas, sekaligus
meningkatkan kemampuan analitis mereka.

Selain itu, bagian glosarium memberikan definisi dan penjelasan mengenai istilah-istilah
penting yang digunakan dalam pembelajaran siklus akuntansi. Glosarium ini berfungsi sebagai
referensi tambahan bagi siswa untuk memahami makna setiap istilah teknis yang digunakan
dalam materi akuntansi dan perbankan dasar. Dengan adanya soal pengayaan dan glosarium ini,
siswa diharapkan dapat memperluas wawasan mereka tentang siklus akuntansi dan memiliki
pemahaman yang lebih kuat serta terstruktur mengenai konsep-konsep dasar dalam akuntansi.

Gambar 11. Bagian Soal Pengayaan BAB II dan Glosarium

12. Bagian Daftar Pustaka dan Kunci Jawaban

Bagian daftar pustaka pada bahan ajar berbasis flipbook ini berisi sumber-sumber
referensi yang digunakan dalam penyusunan materi prinsip dan konsep dasar akuntansi serta
siklus akuntansi perusahaan jasa. Daftar pustaka mencakup buku teks, artikel, jurnal, dan
sumber lainnya yang relevan dengan topik akuntansi dan perbankan dasar. Hal ini bertujuan
untuk memberikan siswa akses ke materi tambahan yang dapat memperdalam pemahaman
mereka mengenai konsep-konsep yang diajarkan, serta mendukung pembelajaran yang lebih
terstruktur dan berbasis sumber yang kredibel.
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Selain itu, bagian kunci jawaban persamaan dasar akuntansi menyajikan solusi dan
penjelasan rinci mengenai latihan atau soal yang berkaitan dengan persamaan dasar akuntansi.
Kunci jawaban ini bertujuan untuk memandu siswa dalam memahami langkah-langkah yang
benar dalam menerapkan persamaan dasar akuntansi, serta memperbaiki dan mengoreksi
kesalahan yang mungkin terjadi selama proses pembelajaran. Dengan adanya kunci jawaban ini,
siswa dapat mengevaluasi hasil belajar mereka dan memastikan bahwa konsep dasar akuntansi
telah dipahami dengan baik.

Gambar 12. Bagian Daftar Pustaka dan Kunci Jawaban

13. Bagian Profil Singkap Pengembang Bahan Ajar

Bagian profil singkat pengembang dalam bahan ajar berbasis flipbook ini menyajikan
informasi mengenai identitras singkat pengembang yang terlibat dalam penyusunan materi
Prinsip dan Konsep Dasar Akuntansi dan Perbankan Dasar Fase E kelas X AKL SMK. Tujuan
dari bagian ini adalah untuk memberikan siswa gambaran tentang kredibilitas pengembang
bahan ajar, sehingga mereka merasa lebih percaya diri dan termotivasi dalam mengikuti materi
yang disampaikan.

Gambar 13. Bagian Profil Singkap Pengembang Bahan Ajar

Penelitian ini memperkuat temuan dari studi-studi sebelumnya yang menunjukkan
bahwa bahan ajar digital sangat mendukung pembelajaran daring, karena dapat mendorong
peserta didik untuk belajar mandiri tanpa ketergantungan berlebihan pada guru (Fuadi et al.,
2021). Penggunaan buku digital juga terbukti lebih efektif dibandingkan buku cetak dalam hal
efisiensi pembelajaran (Nugroho Budi Santoso et al., 2018). Menurut Hamid & Alberidaa
(2021), penyajian materi dalam format flipbook, yang dilengkapi dengan gambar dan animasi
interaktif, dapat mempermudah pemahaman peserta didik dan berpotensi meningkatkan hasil
belajar mereka (Andani & Yulian, 2018). Dalam konteks ini, penerapan pembelajaran adaptif
yang memanfaatkan teknologi di sekolah sangat penting untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta didik guna menghadapi tantangan globalisasi (Mardhiyah et al., 2021;
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Mustika & Sophia, 2019). Berdasarkan uraian tersebut, bahan ajar berupa practice set berbasis
flipbook yang dapat diakses melalui perangkat Android, sangat cocok sebagai media
pembelajaran yang mendukung pelajaran Prinsip-Prinsip dan Konsep Akuntansi Dasar serta
Perbankan Dasar pada kelas X AKL SMK.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan analisis hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan
produk bahan ajar practice set akuntansi perusahaan dagang berbasis flipbook mengikuti model
pengembangan ADDIE yang dimodifikasi oleh Lee & Owens. Tahapan ADDIE yang diterapkan
meliputi analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Penilaian kelayakan yang
dilakukan oleh para ahli menunjukkan bahwa bahan ajar practice set akuntansi perusahaan jasa
berbasis flipbook dinilai sangat layak. Kelayakan ini dinilai berdasarkan aspek materi, dengan
mengacu pada pedoman BSNP (2014).

SARAN

Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar dilakukan validasi dan evaluasi yang lebih
mendalam terhadap soal-soal dalam bahan ajar, guna meningkatkan kualitas penyajian soal
tersebut. Selain itu, uji coba sebaiknya tidak hanya dilakukan di satu sekolah, tetapi juga
melibatkan lebih banyak sekolah untuk memperoleh hasil yang lebih representatif dan dapat
diimplementasikan secara lebih luas.
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